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Abstract—  Meningkatkan kepercayaan  masyarakat
terhadap pengelola platform donasi online, diperlukan
transparansi dalam penggunaan dana donasi. Apalagi platform
donasi online kini semakin banyak, dan dapat diakses secara
mudah dengan memanfaatkan teknologi. Hanya
membutuhkan jaringan internet serta perangkat yang dapat
mengakses platform tersebut, baik melalui smartphone, laptop,
dan lain sebagainya. Penerapan indikator transparansi dana
donasi oleh pengelola platform donasi online menjadi hal yang
penting dan krusial. Karena dengan adanya hal ini
masyarakat tidak bertanya-tanya lagi terhadap donasi yang
telah disalurkan. Transparansi dana donasi dapat dilihat dari
upaya pengelola platform donasi online berupa keterbukaan
informasi yang disediakan dalam hal penggunaan dana donasi,
kemudahan dalam mengakses informasi, peningkatan arus
informasi dan masih banyak lagi. Akan tetapi terdapat
beberapa platform yang belum menerapkan indikator
transparansi dana ini. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Objek yang dipilih dalam penelitian ini
adalah 5 platform donasi online. (Abstract)
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I. PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk membantu
sesama adalah donasi. Pada zaman sekarang ini dengan
kemudahan teknologi program donasi dikembangkan lagi
menjadi donasi online. Donasi online adalah bentuk
pengumpulan dana untuk kegiatan tertentu secara online
melalui  sebuah platform dengan menggunakan sistem
pembayaran tersendiri [1]. Secara umum donasi online ini
mempertemukan pihak yang menggalang dana dan donatur.
Dana yang diberikan oleh donatur nantinya akan
dikumpulkan terlebih dahulu dalam platform sesuai dengan
target ataupun waktu donasi. Apabila target atau waktu
sudah terpenuhi nantinya dana yang terkumpul dapat ditarik
oleh penggalang dana, sehingga dapat digunakan sesuai
deskripsi kegiatan yang direncanakan. Dengan begitu dana
yang disalurkan oleh pemberi dana dapat tersalurkan kepada
penggalang dana melalui sebuah platform.

Dana yang sudah terkumpul ini nantinya akan disalurkan
kepada penggalang dana untuk dimanfaatkan sesuai dengan
deskripsi penggalangan dana ini. Dalam beberapa platform
seperti kitabisa.com dana yang telah disalurkan akan
diinformasikan lebih lanjut mengenai penggunaan dana serta
bukti kegiatan ini. Sementara dalam platform lazismu.org
penggunaan dananya dilaporkan dalam bentuk berita, dana
yang disalurkan sesuai dengan kategori pemberian dana,
terdapat pula jumlah penggalang donasi dan juga penerima
donasi. Pelaporan penggunaan dana ini merupakan hal
penting bagi para donatur untuk memastikan bahwa dana
yang diberikan telah tersalurkan.

Katz menegaskan bahwa transparansi merupakan proses
demokrasi yang hakiki, setiap warga negara dapat melihat
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secara terbuka dan jelas tindakan-tindakan pemerintah
mereka, daripada membiarkan tindakan-tindakan tersebut
dirahasiakan [2]. Dalam penggalangan donasi transparansi
berwujud laporan penggunaan dana, proses penyaluran dana
dan juga bukti penggunaan dana yang dapat dilihat oleh
donatur dan pengguna yang akan melakukan donasi.
Transparansi i merupakan aspek penting untuk meningkatkan
kepercayaan (trust) dan dampak tidak langsung terhadap
kepuasan. Tingkat kepercayaan ini terbentuk karena melihat
dana yang disumbagkan dapat tersalurkan dengan baik,
setelah dana tersalurkan maka masyarakat yang
membutuhkan merasa terbantu dengan dana tersebut,
membantu terhadap sesama ini menimbulkan rasa kepuasan
diri.

Berdasarkan pernyataan dan informasi tersebut, untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap donasi
online, penulis membuat penelitian mengenai transparansi
pada website donasi. Sehingga dapat mengetahui indikator
apa sajakah yang diterapkan dalam beberapa website donasi
yang akan diteliti.

Il. LANDASAN TEORI

A. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kerangka kerja yang
mengoordinasikan sumber daya (orang, TI) untuk mengubah
masukan menjadi keluaran (informasi), untuk mencapai
tujuan bisnis [3].

B. Donasi Online

Donasi dapat dipahami sebagai pemberian umum yang
bersifat material oleh orang perseorangan atau badan hukum,
donasi ini bersifat sukarela. Kontribusi dapat berupa zakat,
infak serta sedekah [4].

Online adalah kegiatan yang menggunakan fasilitas
Internet untuk melakukan semua kegiatan yang dapat
dilakukan secara online, seperti bisnis, daftar kuliah,
searching, stalking, mencari berita, dan lain sebagainya [5].

Dengan demikian donasi online dapat diartikan sebagai
pemberian oleh perorangan atau badan hukum dalam
jaringan internet, pemberian ini bersifat sukarela tanpa
berharap adanya imbalan bersifat keuntungan.

C. Transparansi Dana

Suatu keterbukaan secara serius, komperhensif, dan
memberi tempat bagi partisipasi aktif dari seluruh lapisan
masyarakat dalam proses pengelolaan sumber daya publik
disebut transparansi. Menurut Andrianto, setiap kebijakan
yang dikeluarkan oleh penyelenggara harus dapat diakses
secara terbuka dengan memberikan ruang yang cukup bagi
masyarakat untuk berpartisipasi secara luas di dalamnya [6].



D. Penelitian Sebelumnya Transaparansi Dana
Dari penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian

mengenai sistem informasi donasi. Berikut beberapa
penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan

dalam penelitian. Penelitian terdahulu dapat dilihat pada

Tabel I.

TABLE | TABLE PENELITIAN SEBELUMNYA

No Tema Ulasan
Tidak adanya
keterbukaan/tranparan
si_mengenai anggaran
Penerapan Prinsip | yang dikelola
Transparansi dan | pemerintah desa dalam
1 Akuntanbilitas ~ dalam | hal ini pelaksanaa
Pengelolaan  Anggaran | anggaran,  sehingga
Pendapatan dan Belanja | masyarakat pada
Desa [14] umumnya tidak
mengetahui secara
terperinci tentang
APBDes.
Pemerintah kabupaten
telah melakukan
. publikasi terkait
Penerapan  Sistem  e- dokumen  perencaan
budgeting terhadap
. program,
transparansi dan
2 Akuntabilitas Keuangan penganggaran.
- ) RAPBD, dan APBD.
Publik ~ (Studi  pada Sehingga masyarakat
Pemerintah Kota | 2¢MNg9a Mmasya
Surabaya) [15] dapat menjadi sistem
kontrol dan
pengawasan terhadap
pemerintah.
Pemerintah desa
Penerapan Sistem | Bontobuddung telah
Transparansi dan | menerapkan
Akuntabilitas dalam | transparansi, hal ini
Pengelolaan  Keuangan | dibuktikan dengan
3 Alokasi Dana Desa | adanya informasi
(Studi Kasus di Desa | (papan informasi)
Bontonbuddung yang jelas mengenai
Kecamatan Tompobulu | kegiatan yang didanai
Kabupaten Gowa) [16] oleh dana alokasi dana
desa.

Tabel | adalah daftar tabel penelitian terdahulu mengenai
transparansi dana . Membandingkan dan melihat penelitian
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa objek penelitian adalah
dana desa, dan semuanya memiliki kesimpulan bahwa telah
menerapkan beberapa aspek transparansi dana. Perbedaan
dengan yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
transparansi dalam website donasi.

I11. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Ini merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk
menemukan pengetahuan atau teori penelitian pada waktu
tertentu  [7]. Melalui metode ini penulis mencoba
mengungkapkan penerapan indikator transparansi dana dari
beberapa sistem informasi donasi yang telah ada. Adapun
hasil analisis yang penulis dapatkan disajikan dalam bentuk
tabel perbandingan. Langkah kerja dari metode ini adalah
melakukan pengungkapan indikator transparansi dari
beberapa website donasi sehingga dapat penulis
implementasikan ke dalam sistem transparansi dana donasi
yang akan penulis buat.

Adapun objek penelitian ini adalah beberapa website
donasi. Penulis memilih 5 website donasi yang ada,

pemilihan ini dipilih melalui pencarian google menggunakan
keyword donasi online, sehingga menghasilkan 5 website
dengan urutan teratas, yaitu donasionline.id, kitabisa.com,
donasi.online, wecare.id, donasi.dompetdhuafa.org.

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti
merupakan purposive sampling yakni cara memilih sampel
sesuai dengan pengetahuan peneliti terhadap penelitian
dengan tujuan memberikan informasi terhadap penulis.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan langkah-langkah
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi [8].

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transparansi adalah keterbukaan yang serius dan
menyeluruh dengan menciptakan ruang partisipasi aktif
semua lapisan masyarakat dalam pengelolaan sumber
daya publik. Setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh
penyelenggara harus dapat diakses oleh publik dengan
memberikan ruang yang cukup bagi partisipasi
masyarakat luas sesuai dengan ketentuan [9]. Sesuai
dengan peraturan mentri sosial no 8 tahun 2021 tentang
penyelenggaraan pengumpulan uang atau barang pasal
dua mengungkapkan bahwa pelaksanaan pengumpulan
uang atau barang dilaksanakan dengan prinsip tertib,
transparan, dan akuntabel [10]. Oleh karena itu
transparansi dana donasi menjadi hal yang sangat penting
dan harus diperhatikan dari pengelola website donasi.
Selain itu para vendor atau penggalang dana donasi juga
memiliki peran penting dalam hal transparansi dana
donasi.

Pada pengelolaan dana donasi, transparansi
merupakan hal yang sangat krusial untuk ditinjau secara
mendalam. Sebab transparansi dana donasi menjadi tolak
ukur Kkinerja dari sebuah website donasi. Keterbukaan
informasi terhadap berbagai hal dalam pelaksanaan dan
penggunaan dana donasi merupakan salah satu prinsip
yang harus ada dalam transparansi. Adanya hal ini
membuat masyarakat maupun para donatur mengetahui
penyaluran dana donasi yang sudah tepat sasaran dan
tepat guna sesuai dengan apa campaign ataupun konten
yang dituliskan. Selain itu transparansi juga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat akan sebuah
website donasi, semakin transparan suatu website donasi
semakin kredibel pula website donasi tersebut di mata
masyarakat.

Penggalangan dana donasi ini dimaksudkan agar
pihak yang sedang terkena musibah dapat terbantu dari
masyarakat yang melakukan donasi. Disebabkannya
keterbatasan waktu dan tempat, maka website donasi
hadir sebagai jembatan antara donatur dengan pihak yang
sedang mengalami musibah. Berdasarkan hasil penelitian
yang penulis lakukan terhadap beberapa website donasi
yang diukur menggunakan indikator yang dikemukakan
oleh Kristanten yaitu Penyediaan informasi yang jelas,
kemudahan akses informasi, menyusun suatu mekanisme
pengaduan jika ada pelanggaran [11]. Selain 4 indikator
di atas, terdapat indikator lain berupa keterbukaan proses



pelayanan [12]. Indikator transparansi yang lain adalah
Pengguna layanan dan pemangku kepentingan lainnya
dapat memahami prosedur fasilitas layanan [13]. Adanya
beberapa sumber mengenai indikator transparansi maka
penulis membuat sebuah tabel rangkuman beserta analisis
terhadap apa yang ada dalam website donasi, sehingga
menunjukkan hasil seperti tabel I1.

TABLE Il INDIKATOR TRANSPARANSI

No Indikator Ulasan
Menampilkan jumlah
1 Penyediaan  informasi | dana donasi yang
yang jelas [11] dibutuhkan dan
tenggat waktu
Kemudahaan akses Memiliki f'tu'.r
2 . . pelacakan dana donasi
informasi [11] ;
dari donatur
Memiliki fitur button
Menyusun suatu
- report untuk
mekanisme  pengaduan
3 . mencegah
bila melanggar peraturan
penyalahgunaan dana
[11] donasi
Meningkatkan arus
informasi melalui | Memiliki fitur yang

4 kerjasama dengan media | menunjukkan  aliran

massa dan lembaga non | dana donasi
pemerintah [11]
Memiliki fitur
5 Keterbukaan proses pencatatan dana dari
pelayanan [12] donatur
Pengguna layanan dan
pemangku  kepentingan | 4o riyiki fitur donasi
6 lainnya dapat memahami .
L rutin
prosedur fasilitas
layanan [13]
Tabel I menunjukkan indikator transparansi

dengan fitur yang ada dalam website donasi. Setelah
melakukan analisis terhadap fitur yang ada dalam website
donasi penulis juga melampirkan gambar yang
menunjukkan adanya hal tersebut. Penulis memilih 5
website donasi yang ada, pemilihan website donasi ini
berdasarkan urutan pada google dengan keyword ‘donasi
online’.Website ini  terdiri dari  donasionline.id,
kitabisa.com, bersedekah.com, wecare.id, dan

donasi.dompetdhuafa.org. Berikut penjabaran
berdasarkan website donasi yang dianalisis.
A. Donasionline.id

a) Penyediaan informasi yang jelas

Gambar 1 menunjukkan  bahwa  website

donasionline.id telah memberikan informasi nama
program donasi, dana donasi yang terkumpul beserta
dengan jumlah donatur. Hal tersebut menunjukkan
bahwa informasi yang diberikan sudah jelas.

i3

— ‘makan obat dan
makanan bergizi

biar sembuh™

Hidupi Anak Lumpuh Otak

Terkumpul Donatur
Rp 11.330.088 9%

Gambar 1. Penyediaan informasi yang jelas (donasionline.id)

b) Kemudahan akses informasi

Belum ada pelacakan dana donasi dari donatur

€) Menyusun suatu mekanisme pengaduan bila
melanggar peraturan

Belum ada mekanisme atau button report untuk
mencegah penyalahgunaan dana donasi

d) Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah

Gambar 2 menunjukkan  bahwa  website

donasionline.id memberikan informasi  terbaru

mengenai penggunaan dana donasi beserta bukti yang

dilampirkan. Fitur ini memberikan arus informasi

yang baik kepada masyarakat.

o . A8
Gambar 2. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah
(donasionline.id)

e) Keterbukaan proses pelayanan

bahwa  website
pencatatan data
bahwa adanya
pada website

Gambar 3 menunjukkan

donasionline.id telah memiliki

donatur hal ini menunjukkan
keterbukaan proses pelayanan
donasionline.id

C Sebesar Rp 100.558
P Zonesartp

() Sebesar Rp 10.234
PR

Gambar 3. Keterbukaan proses pelayanan (donasionline.id)

f) Pengguna layanan dan pemangku kepentingan
lainnya dapat memahami prosedur fasilitas layanan

Gambar 4 menunjukkan  bahwa  website
donasionline.id memberikan pelayanan yang mudah
dipahami dengan memberikan fitur donasi rutin,
sehingga masyarakat tidak perlu lagi melakukan
donasi tiap harinya secara manual.

agai dontur ruin uniuk program

Ubah Program

Nominal Donasi *

Rp. 10000

Nomor WA

Frekuensi Donasi *

Sefiap Hari M



Gambar 4 Pengguna layanan dan pemangku kepentingan lainnya
dapat memahami prosedur fasilitas layanan (donasionline.id)

B. Kitabisa.com

a) Penyediaan informasi yang jelas
Gambar 5 menunjukkan bahwa website kitabisa.com
telah memberikan informasi nama program donasi,
dana donasi yang terkumpul beserta dengan jumlah
donatur, serta tenggat waktu yang diperlukan. Hal
bahwa

tersebut  menunjukkan informasi

diberikan sudah jelas.

yang

Tolong Rosyid Cangkok Tuk Lawan Thalasemia

Rp131.224.149
terkumpul dari Rp247.250.000

10908 Donasi 2 hari
Gambar 5. Penyediaan informasi yang jelas (kitabisa.com)
b) Kemudahan akses informasi
Belum ada pelacakan dana donasi dari donatur

¢) Menyusun suatu mekanisme pengaduan bila
melanggar peraturan

Gambar 6 menunjukkan bahwa website kitabisa.com

telah menyusun suatu mekanisme pengaduan bila

melanggar peraturan, dengan memiliki tombol

laporkan.

Penggalangan dana ini mencurigakan? Laporkan

Bara lebih ringkas  ~

Gambar 6. Menyusun suatu mekanisme pengaduan bila melanggar
peraturan (kitabisa.com)

d) Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah

Gambar 7 menunjukkan bahwa website kitabisa.com

memberikan informasi terbaru mengenai penggunaan

dana donasi beserta bukti yang dilampirkan. Fitur ini

memberikan arus informasi yang baik kepada

masyarakat.

Kabar Terbaru

L ]
@ duniaNgulik

Pencairan Dana Rp 2.500.000

ke rekening BRI #¥# #k ddk wikkk 7531 a/n SANGIDUN

Rencana Penggunaan Dana Pencairan : Transportsasi dan
biaya makan minum di rumah sakit untuk jadwal transfusi
Rosyid di bulan Oktober 2022

Gambar 7. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah (kitabisa.com)

e) Keterbukaan proses pelayanan

Gambar 8 menunjukkan bahwa website kitabisa.com
telah memiliki pencatatan data donatur hal ini
menunjukkan bahwa adanya keterbukaan proses
pelayanan pada website kitabisa.com.

Donny
D Berdonasi sebesar Rp16.000

Tan Sin Lan
TL Berdonasi sebesar Rp10.000

Gambar 8. Keterbukaan proses pelayanan (kitabisa.com)

f) Pengguna layanan dan pemangku kepentingan
lainnya dapat memahami prosedur fasilitas layanan
Gambar 9 menunjukkan bahwa website kitabisa.com
memberikan pelayanan yang mudah dipahami dengan
memberikan fitur donasi rutin, sehingga masyarakat
tidak perlu lagi melakukan donasi tiap harinya secara
manual.

Rp 1.000 >

Khusus di aplikasi. Download aplikasi Kitabisa sekarang

Gambar 9 Pengguna layanan dan pemangku kepentingan lainnya
dapat memahami prosedur fasilitas layanan (kitabisa.com)

C. Bersedekah.com

a) Penyediaan informasi yang jelas

Gambar 10  menunjukkan  bahwa  website
bersedekah.com telah memberikan informasi nama
program donasi, dana donasi yang terkumpul beserta
dengan tenggat waktu yang diperlukan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan sudah
jelas.

1 Lembaga Kenazhiran BWI @

Pengembangan Klinik Wakaf Panacea
Batam

[~y

Gambar 10. Penyediaan informasi yang jelas (bersedekah.com)

b) Kemudahan akses informasi

Belum ada pelacakan dana donasi dari donatur

¢) Menyusun suatu mekanisme pengaduan bila
melanggar peraturan

Belum ada mekanisme atau button report untuk
mencegah penyalahgunaan dana donasi

d) Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah

Gambar 11 menunjukkan  bahwa  website
bersedekah.com telah memiliki fitur yang dapat
memberikan informasi terbaru mengenai informasi
penggunaan dana donasi

Info Terbaru



Gambar 11. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah
(bersedekah.com)
e) Keterbukaan proses pelayanan
Gambar 12 menunjukkan
bersedekah.com telah memiliki
donatur hal ini menunjukkan
keterbukaan proses pelayanan
bersedekah.com

bahwa  website
pencatatan data
bahwa adanya
pada website

® ;1000000

- Fuad Hilmi Sudasman

® Rp 100,000
- Akhmad ikhwan
Gambar 12. Keterbukaan proses pelayanan (bersedekah.com)
f) Pengguna layanan dan pemangku kepentingan
lainnya dapat memahami prosedur fasilitas layanan

Gambar 13 menunjukkan  bahwa  website
bersedekah.com memberikan pelayanan yang mudah
dipahami dengan memberikan fitur donasi rutin,
sehingga masyarakat tidak perlu lagi melakukan
donasi tiap harinya secara manual.

| Saya ingin ini selalu diingatkan disetiap periodenya:
Tanggal Notifikasi
Setiap tanggal 1 -

Ket: Tidak tersedia untuk tanggal 29, 30 dan 31

[] Pengingat Cepat

t adalah fitur pengingat kepada se
pa harus mengisi kembali form Donasi atau disamaka
aat ini

Saya ingin mengirim pesan atau doa:

Gambar 13. Pengguna layanan dan pemangku kepentingan
lainnya dapat memahami prosedur fasilitas layanan
(bersedekah.com)

D. Wecare.id

a) Penyediaan informasi yang jelas

Gambar 14 menunjukkan bahwa website wecare.id
telah memberikan informasi nama program donasi,
dana donasi yang terkumpul beserta dengan jumlah
donatur. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi
yang diberikan sudah jelas.

Dukung Bidan-Bidan Tangguh di Flores, NTT

© VeCarelD

Rp 2.981.000

Gambar 14. Penyediaan informasi yang jelas (wecare.id)

b) Kemudahan akses informasi

Belum ada pelacakan dana donasi dari donatur

€) Menyusun suatu mekanisme pengaduan bila
melanggar peraturan

Belum ada mekanisme atau button report untuk
mencegah penyalahgunaan dana donasi

d) Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah

Gambar 15 menunjukkan bahwa website wecare.id

memberikan informasi terbaru mengenai penggunaan

dana donasi beserta bukti yang dilampirkan. Fitur ini

memberikan arus informasi yang baik kepada

masyarakat.

Pembelian nutrisi Keenan dan bantal lonjong

Gambar 15. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah (wecare.id)

e) Keterbukaan proses pelayanan
Gambar 16 menunjukkan bahwa website wecare.id
telah memiliki pencatatan data donatur hal ini
menunjukkan bahwa adanya keterbukaan proses
pelayanan pada website wecare.id

‘ Casandra aditya
/ Donasi Rp 250.000

‘ Aulia areta rahma

/ Donasi Rp 100.000

Gambar 16. Keterbukaan proses pelayanan (wecare.id)

f) Pengguna layanan dan pemangku kepentingan

lainnya dapat memahami prosedur fasilitas layanan

Gambar 17 menunjukkan bahwa website wecare.id
memberikan pelayanan yang mudah dipahami dengan
memberikan fitur donasi rutin, sehingga masyarakat
tidak perlu lagi melakukan donasi tiap harinya secara
manual.

'.TS Donasi rutin saya
Gambar 17 Pengguna layanan dan pemangku kepentingan lainnya
dapat memahami prosedur fasilitas layanan (wecare.id)
E. Donasi.dompetdhuafa.org

a) Penyediaan informasi yang jelas

Gambar 18  menunjukkan  bahwa  website
dompetdhuafa.org telah memberikan informasi nama



program donasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
informasi yang diberikan sudah jelas.

Pilihan Donasi

Jenis Donasi * Infak / Sedekah v

Pengkhususan donasi Program Sosial v

Keterangan donasi Peduli Guru Ngaji Pelosok v
Jumiah (Rp.) * 0

Minimal : 10000
Gambar 18. Penyediaan informasi yang jelas
(donasi.dompetshuafa.org)
b) Kemudahan akses informasi
Gambar 19 menunjukkan kemudahan bagi para

donatur untuk melacak donasi yang diberikan ke

dalam website
konfirmasi-donasi

Masukkan nemor referensi

Gambar 19. Kemudahan akses informasi
(donasi.dompetshuafa.org)
c) Menyusun suatu mekanisme pengaduan bila
melanggar peraturan
Belum ada mekanisme atau button report untuk
mencegah penyalahgunaan dana donasi

d) Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama
dengan media massa dan lembaga non pemerintah

e) Keterbukaan proses pelayanan
f) Pengguna layanan dan pemangku kepentingan
lainnya dapat memahami prosedur fasilitas layanan

Dengan melakukan analisis dan menghimpun data
dari berbagai website donasi di atas, penulis membuat
tabel rangkuman mengenai penerapan indikator
transparansi dana sebagai berikut.

TABLE 11l RANGKUMAN TENTANG TRANSPARANSI

Website

dona | kitabi | bersede | Weca | Dom
sionli | sa.co kah.co re.id | petdh
ne.id m m uafa

No ‘ Indikator

Indikator
Transparansi

Penyediaan
1 | informasi \ \ v \ \
yang jelas
Kemudahaan
2 | akses \
informasi
Menyusun
suatu
mekanisme
3 | pengaduan \
bila
melanggar
peraturan
Meningkatka
n arus
informasi
melalui

4 | kerjasama \ \ R \
dengan media
massa dan
lembaga non
pemerintah

Keterbukaan
5 | proses \/ v \ \
pelayanan
Pengguna
layanan dan
pemangku
kepentingan

6 | lainnya dapat \ \ R R
memahami
prosedur
fasilitas
layanan

Dengan melakukan analisis dan menghimpun data
dari berbagai website donasi di atas, penulis membuat
tabel rangkuman mengenai penerapan indikator
transparansi dana sebagai berikut.

Melihat dari tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa beberapa website sudah melakukan transparansi
dana donasi walaupun, tidak ada website yang
menerapkan segala aspek dari indikator maupun prinsip
transparansi. Akan tetapi terdapat juga website donasi
yang belum melakukan transparansi dana berdasarkan
prinsip dan indikator transparansi yang ada. Dengan
demikian  kebanyakan  pengelola  donasi telah
melaksanakan prinsip dan indikator transparansi
pengelolaan dana donasi.

V. KESIMPULAN

Transaparansi dalam website donasi online
berdasarkan indikator-indikator transparansi pada 5
website donasi menunjukkan bahwa telah menerapkan
beberapa indikator transparansi. Utamanya pada sisi
penyediaan informasi yang jelas bahwa semua website
telah menerapkannya. Empat dari lima website juga telah
menerapkan indikator lain yaitu peningkatan arus
informasi, keterbukaan proses pelayanan dan kemudahan
prosedur fasilitas. Sedangkan untuk dua indikator lain
yaitu kemudahan akses informasi, dan mekanisme
pengaduan hanya dimiliki oleh masing-masing satu
website. Penyajian indikator transparansi dituangkan
dalam berbagai fitur yang sudah penulis jelaskan. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan agar penelitian
selanjutnya menggunakan indikator yang lebih banyak
lagi, serta untuk website donasi agar menerapkan
indikator-indikator transparansi yang telah penulis teliti.
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